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ABSTRAK. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh penggunaan bahan pakan fermentasi yang terutama tersusun atas 
tepung limbah ikan leubim dan tepung indigofera sebagai substitusi sebagian ransum komersil ayam petelur terhadap penampilan 
produksi telur puyuh. Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Lapangan Peternakan (LLP), Program Studi Peternakan, Fakultas 
Pertanian, Universitas Syiah Kuala selama 10 minggu. Penelitian ini menggunakan 80 ekor puyuh (Coturnix coturnix japonica) 
betina dara umur 4 minggu. Rancangan penelitian yang digunakan adalah Rancangan Acak Kelompok terdiri dari 4 perlakuan 
dan 4 kelompok. Setiap kelompok merupakan unit percobaan yang masing-masing terdiri atas 5 ekor puyuh betina dara. Ransum 
perlakuan adalah ransum komersil ayam petelur yang disubstitusi dengan bahan pakan campuran fermentasi: 20% tepung limbah 
ikan leubim + 11% tepung daun indigofera + 45,4% menir + 20% dedak jagung + 3,6% tepung kulit kerang sebanyak 0, 10, 20, 
dan 30%. Hasil penelitian memperlihatkan bahwa ransum komersil ayam petelur dapat disubstitusi sampai 30% dengan bahan 
pakan campuran fermentasi yang tersusun atas tepung limbah ikan leubim 20% + tepung daun indigofera 11% + menir 45,4% + 
dedak jagung 20% + tepung kulit kerang 3,6% tanpa menurunkan secara nyata produksi, berat dan massa telur, konsumsi dan 
konversi ransum, serta berat badan akhir dan pertambahan berat badan puyuh. 
Kata kunci: Leubim, Indigofera, fermentasi, produksi telur, puyuh 
ABSTRACT. The purpose of this study was to determine the effect of the partial substitution of commercial ration with 
fermented feed ingredients based on leubim fish (Canthidermis maculata) waste meal and Indigofera sp. meal on the appearance 
of quail egg production. The research was conducted at the Field Laboratory of Animal Husbandry, Animal Husbandry 
Department, Faculty of Agriculture, Syiah Kuala University for 10 weeks. The study used 80 female quails (Coturnix-coturnix 
japonica) at 4 weeks of age. The study was designed into randomized block design consisting of 4 treatments and 4 blocks. Each 
block was an experimental unit, each consisting of 5 quails. The treatment was commercial ration of laying hens partially 
substituted by fermented feed ingredients composed of 20% leubim fish waste meal + 11% Indigofera sp. meal + 45.4% broken 
rice + 20% corn bran + 3.6% clam shell meal as many as 0, 10, 20, and 30%. The results of study showed that commercial ration 
of laying hens could be substituted up to 30% with a mixture of fermented feed ingredients composed of 20% leubim fish waste 
meal +11% Indigofera sp. meal + 45.4% broken rice + 20% corn bran + 3.6% clam shell meal without significantly reduced egg 
production, egg weight, and egg mass, feed consumption and FCR, and final body weight and average body weight gain of 
quails. 
Keywords: Indigofera sp; Canthidermis maculata; fermentation; egg production; quail 
PENDAHULUAN
1
 
Puyuh merupakan jenis unggas yang 
memiliki potensi sebagai penghasil telur karena 
pada umur enam minggu telah memasuki masa 
produksi telur. Kelemahan utama peternakan 
puyuh adalah membutuhkan biaya ransum tinggi 
yang dapat mencapai 80% dari total biaya 
produksi. Kelemahan lainnya adalah ketersediaan 
ransum komersil puyuh di pasaran di beberapa 
daerah di Indonesia termasuk Aceh sulit dijumpai 
sehingga peternak terpaksa menggunakan ransum 
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komersil ayam ras petelur dengan kadar protein 
18%-19%, yang sebenarnya lebih rendah daripada 
yang seharusnya dibutuhkan oleh puyuh. 
Berdasarkan NRC (1994), kandungan protein 
ransum untuk puyuh yang sedang berproduksi 
pada temperatur moderat (21ºC) disarankan 20%. 
Permasalahan tersebut dapat diatasi antara lain 
dengan menggunakan bahan pakan alternatif 
seperti limbah ikan leubim sebagai substitusi 
sebagian ransum komersil ayam ras petelur dan 
menaikkan kadar protein ransum.  
Ikan leubim (Canthidermis maculata) 
merupakan salah satu jenis ikan yang banyak 
terdapat di perairan sekitar Aceh (Faristha et al., 
2003). Umumnya, daging ikan ini diolah menjadi 
ikan asin dan dendeng dan digunakan sebagai 
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bahan pembuatan somai, bakso, empek-empek, 
dan lain-lain. Hasil sampingan dari pengolahan 
ikan ini diperoleh kepala, sirip, kulit, insang, ekor, 
dan tulang-tulang yang masih banyak menempel 
daging. Limbah ikan tersebut sangat banyak 
dijumpai di pasar ikan dan Tempat Pendaratan 
Ikan (TPI) Lampulo, Kabupaten Aceh Besar. 
Limbah ikan leubim masih dapat diolah menjadi 
tepung ikan untuk pakan ternak. .  
Bahan pakan alternatif lainnya yang dapat 
digunakan adalah daun indigofera. Indigofera 
merupakan jenis tanaman leguminosa yang 
banyak tumbuh di Indonesia dan memiliki sifat 
tahan kering, tahan genangan air, dan tahan 
terhadap salinitas (Hassen et al., 2007). Daun 
tanaman indigofera mengandung protein kasar 
cukup tinggi: 27,89%, namun serat kasarnya juga 
tinggi: 15,25% (Akbarillah et al., 2008). Hasil 
penelitian Akbarillah et al. (2010) dilaporkan 
penggunaan indigofera segar sebanyak 10% 
memberi pengaruh yang baik terhadap produksi 
dan berat telur itik. 
Penggunaan tepung limbah ikan leubim 
(TLIL) dipadukan dengan tepung daun indigofera 
(TDI) diharapkan dapat memberikan 
supplementary effect yang lebih baik terhadap 
peningkatan produksi telur puyuh. Akan tetapi, 
kedua jenis bahan pakan ini memiliki kandungan 
serat kasar yang tinggi. Oleh karena itu, perbaikan 
proses pembuatan bahan-bahan pakan tersebut 
melalui cara fermentasi diharapkan dapat 
menurunkan kadar serat kasar dan menyediakan 
zat gizi yang lebih baik. Bahan pakan lain seperti 
menir, dedak jagung, dan tepung kulit kerang 
digunakan untuk menyeimbangkan kembali 
kandungan zat gizi ransum terutama energi dan 
kalsium. Berdasarkan permasalahan tersebut, 
tujuan penelitian ini adalah untuk melihat 
pengaruh penggunaan campuran tepung TLIL dan 
TDI ditambah menir, dedak jagung, dan tepung 
kulit kerang yang difermentasi bersama-sama 
sebagai substitusi sebagian ransum komersil ayam 
ras petelur terhadap penampilan produksi telur 
puyuh. 
MATERI DAN METODE 
Penelitian ini dilakukan di Laboratorium 
Lapangan Peternakan (LLP) Program Studi 
Peternakan Fakultas Pertanian, Universitas Syiah 
Kuala selama 10 minggu dari tanggal 20 Juni 
sampai dengan 05 September 2019.  
Materi, Bahan dan Peralatan 
Penelitian ini menggunakan 80 ekor puyuh 
betina dara Coturnix coturnix japonica umur 4 
minggu, ransum komersil ayam petelur, tepung 
limbah ikan leubim (TLIL), tepung daun 
indigofera (TDI), menir, dedak jagung, tepung 
kulit kerang, desinfektan, vitastress, kapur, 
binosil, dan kantung plastik. Peralatan yang 
digunakan terdiri dari 16 unit cage ukuran 0,5 × 
0,5 × 0,3 m, 16 unit tempat pakan dan minum, 
timbangan, disc mill, kompor, dan alat perebus.  
  
Tabel 1. Komposisi dan kandungan zat gizi bahan pakan fermentasi 
Bahan pakan Komposisi (%) 
Tepung limbah ikan leubim (TLIL)
1 
 20,00 
Tepung daun indigofera (TDI)
2 
 11,00 
Menir
3 
 45,40 
Dedak jagung
3 
 20,00 
Tepung kulit kerang
3 
 3,60 
Jumlah 100 
Kandungan zat gizi  Sebelum Fermentasi
4 
 Setelah Fermentasi
5
 
Protein (%) 20,00 17,64 
Serat kasar (%) 6,26 1,87 
Lemak kasar (%) 4,46 1,74 
Ca (%) 3,51 0,71 
P (%) 1,55 0,65 
1 
Kandungan zat gizi berdasarkan Laboratorium Penguji LIPI tahun 2018 
 
2 
Kandungan zat gizi protein, serat kasar, Ca, dan P berdasarkan Hassen et al. (2007), dan lemak kasar berdasarkan 
Akbarillah et al. (2008) 
3 
Kandungan zat gizi berdasarkan Hartadi et al. (2005) 
4 
Kandungan zat gizi berdasarkan hasil perhitungan 
5 
Kandungan zat gizi berdasarkan hasil analisis Laboratorium Penguji Badan Riset Dan Standardisasi Industri Banda 
Aceh tahun 2019 
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Tabel 2. Komposisi dan kandungan zat gizi ransum perlakuan 
Bahan pakan 
Ransum perlakuan 
RA RB RC RD 
 ...(%)... 
Ransum komersil (324-1)
1
 100 90 80 70 
Pakan fermentasi: TLIL + TDI + menir 
+ dedak jagung + tepung kulit kerang
2 
 
 
0 
 
10 
 
20 
 
30 
Jumlah 100 100 100 100 
Kandungan zat gizi berdasarkan perhitungan  
Protein (%) 18,00‒19,00 17,96‒18,86 17,93‒18,73 17,89‒18,59 
Serat kasar (%) 7,00 6,49 5,97  5,46 
Lemak kasar(%) 7,00 6,47 5,95 5,42 
Ca (%) 3,25 3,00 2,80 2,54 
P (%) 0,60 0,61 0,61 0,62 
1 
Kandungan zat gizi berdasarkan label kemasan ransum komersil ayam ras petelur 324-1 
2 
Kandungan zat gizi sebelum fermentasi berdasarkan perhitungan dan setelah fermentasi berdasarkan analisis lab. 
 
Ransum Perlakuan 
Penelitian ini menggunakan ransum dasar 
berupa ransum komersil ayam ras petelur 324-1 
produksi PT Charoen Pokphand, Medan. Ransum 
tersebut disubstitusikan dengan bahan pakan 
campuran fermentasi yang terdiri dari TLIL, TDI, 
tepung kulit kerang, menir, dan dedak jagung 
dengan menggunakan probiotik binosil. Susunan 
bahan pakan fermentasi dan kandungan zat 
gizinya diperlihatkan pada Tabel 1. Komposisi 
dan kandungan zat gizi ransum perlakuan 
diperlihatkan pada Tabel 2. 
Perlakuan yang dicobakan adalah: 
A  : 100% ransum komersil 324-1 (kontrol) 
B : 90% ransum komersil 324-1 + 10% pakan 
fermentasi berbasis TLIL & TDI + menir + 
dedak jagung + tepung kulit kerang 
C : 80% ransum komersil 324-1+ 20% pakan 
fermentasi berbasis TLIL & TDI + menir + 
dedak jagung + tepung kulit kerang 
D : 70% ransum komersil 324-1 + 30% pakan 
fermentasi berbasis TLIL & TDI + menir + 
dedak jagung + tepung kulit kerang 
Rancangan Penelitian 
Rancangan penelitian yang digunakan 
adalah Rancangan Acak Kelompok (block 
randomized design) terdiri dari 4 perlakuan dan 4 
kelompok. Masing-masing kelompok merupakan 
unit percobaan yang terdiri dari atas 5 ekor puyuh 
betina dara. Pengelompokan didasarkan pada berat 
badan puyuh dara umur 4 minggu. Model 
matematika penelitian berdasarkan Steel dan 
Torrie (1991): Yij = µ + αi + ßj + εij. 
Pembuatan Bahan Pakan Fermentasi 
Limbah ikan leubim dan daun indigofera 
terlebih dahulu dibuat menjadi tepung. Kedua 
bahan pakan ini ditambah dengan menir, dedak 
jagung, dan tepung kulit kerang, lalu dicampur 
menjadi satu sesuai komposisinya. Kemudian, 
bahan pakan campuran tersebut ditambahkan 
binosil sebanyak 20 ml/liter air per 10 kg bahan 
pakan dan selanjutnya dimasukkan ke dalam 
kantung plastik, lalu difermentasi secara anaerob 
dan disimpan selama 7 hari, selanjutnya diangin-
anginkan di dalam ruangan.  
Pelaksanaan Penelitian 
Penelitian dilakukan dengan tahapan 
sebagai berikut: Persiapan terdiri dari persiapan 
kandang dan ransum: Kandang cage dan peralatan 
dicuci dan disemprot dengan desinfektan. 
Kemudian, kandang diistirahatkan selama satu 
minggu, lalu disekat sebanyak 16 unit dengan 
ukuran 50 × 50 × 30 cm per unit. Setiap unit 
percobaan disediakan tempat makanan dan 
minuman. Masing-masing unit percobaan diberi 
kode perlakuan secara acak. Sebanyak 80 ekor 
puyuh dara diseleksi dari 100 ekor puyuh yang 
dibeli dengan kriteria sehat dan bobot badan 
memenuhi. Kemudian, puyuh dara ini dibagi 
menjadi 4 kelompok berat badan yang masing-
masing terdiri 20 ekor puyuh. Selanjutnya, 
kelompok puyuh ini dibagi secara acak ke dalam 4 
perlakuan.  
Formulasi ransum disusun sesuai masing-
masing perlakuan sehingga memenuhi kebutuhan 
zat gizi sebagaimana yang direkomendasikan. 
Tepung limbah ikan leubim, tepung daun 
indigofera, dan tepung kulit kerang diolah sendiri 
dari bahan-bahan yang dikumpulkan. Bahan-
bahan pakan tersebut difermentasi dengan 
menggunakan binosil setelah dicampur terlebih 
dahulu. 
Pemeliharaan terdiri dari masa adaptasi dan 
masa pemberian ransum perlakuan. Masa adaptasi 
dilakukan selama dua minggu pertama sejak 
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puyuh dara dipelihara (umur 4-6 minggu) di mana 
semua puyuh diberikan 100% ransum komersil 
ayam ras petelur. Pemberian ransum dilakukan 
pagi dan sore hari sesuai kebutuhannya. Air 
minum ditambahkan vitastress, disediakan ad 
libitum dan diganti dengan air segar setiap hari. 
Masa pemberian ransum perlakuan dilakukan 
selama delapan minggu berikutnya (umur 6-14 
minggu), puyuh-puyuh diberi ransum sesuai 
perlakuan masing-masing. Air tetap diberikan ad 
libitum, akan tetapi vitastress tidak diberikan lagi 
kecuali saat penimbangan saja.  
Pengambilan data produksi dan berat telur 
dilakukan setiap hari sejak umur 8 minggu. 
Pengambilan data berat badan dilakukan pada 
awal (umur 4 minggu) dan akhir penelitian (umur 
14 minggu). Pengambilan data konsumsi ransum 
dilakukan setiap minggu.  
Parameter Penelitian 
Parameter yang diamati dalam penelitian ini 
meliputi: 
Produksi Telur Puyuh 
Produksi telur; diperoleh dengan cara 
membagi banyak telur yang dihasilkan dengan 
banyaknya puyuh yang hidup dikalikan 100%, 
dinyatakan dalam satuan persen (%). Berat telur; 
diperoleh dengan cara menimbang telur, 
dinyatakan dalam satuan gram/butir. Massa telur; 
diperoleh dengan cara mengalikan persentase 
produksi telur dengan berat telur, dinyatakan 
dalam satuan gram/ekor. 
Performan Puyuh 
Berat badan akhir (BBA); diperoleh dengan 
cara menimbang puyuh pada akhir penelitian, 
dinyatakan dalam satuan gram/ekor. Pertambahan 
berat badan (PBB) diperoleh dengan cara 
mengurangi BBA dengan berat badan awal 
penelitian, dinyatakan dalam satuan 
gram/ekor/minggu. Rata-rata konsumsi ransum 
per ekor per minggu dihitung dengan cara 
membagi total konsumsi ransum dengan lama 
pemeliharaan. Konversi ransum; dihitung dari 
pembagian antara banyaknya ransum yang 
dikonsumsi dengan massa telur, dan dinyatakan 
dalam satuan gram konsumsi ransum/gram massa 
telur. 
Analisis Data Penelitian 
Data yang diperoleh dianalisis dengan 
menggunakan Analysis of Variance (ANOVA). 
Apabila di antara perlakuan terdapat perbedaan 
yang nyata, analisis dilanjutkan dengan Uji Jarak 
Berganda Duncan (Steel dan Torrie, 1991).  
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Produksi, Berat dan Massa Telur 
Rata-rata produksi, berat, dan massa telur 
puyuh penelitian yang diberi perlakuan pemberian 
ransum komersil ayam petelur yang disubstitusi 
dengan bahan pakan campuran fermentasi tepung 
limbah ikan leubim (TLIL) + tepung daun 
indigofera (TDI) + menir + dedak jagung + tepung 
kulit kerang sampai umur 14 minggu diperlihatkan 
pada Tabel 3.  
Hasil sidik ragam memperlihatkan 
substitusi ransum komersil dengan bahan pakan 
campuran fermentasi: TLIL & TDI + menir + 
dedak jagung + tepung kulit kerang fermentasi 
sampai 30% tidak berpengaruh nyata (P>0,05) 
terhadap produksi, berat, dan massa telur puyuh. 
Semua parameter ini pada semua perlakuan tidak 
jauh berbeda. Hal ini menunjukkan bahwa ransum 
komersil ayam petelur dapat disubstitusi sampai 
30% dengan bahan pakan campuran fermentasi: 
TLIL 20% + TDI 11% + menir 45,4% + dedak 
jagung 20% + tepung kulit kerang 3,6% tanpa 
menurunkan secara nyata produksi, berat, dan 
massa telur puyuh. 
 
Tabel 3. Rata-rata produksi, berat, dan massa telur puyuh penelitian  
Parameter 
Substitusi ransum komersil dengan bahan pakan fermentasi  
RA (0%) RB (10%) RC (20%) RD (30%) 
Rata-rata produksi telur (%) 57,68±8,14 52,45±6,62 62,68±12,72 59,82±4,12 
Rata-rata berat telur (g/butir) 10,15±0,36 10,07±0,64 9,87±0,20 9,73±0,43 
Rata-rata massa telur (g/butir) 5,84±0,65 5,31±0,99 6,18±1,22 5,81±0,20 
 
Tidak adanya perbedaan yang nyata antara 
ransum perlakuan menunjukkan bahwa kandungan 
gizi yang ada di dalam bahan pakan substitusi 
masih mencukupi untuk mendukung produksi 
telur puyuh. Ransum-ransum substitusi 
mengandung protein lebih kurang 18% yang 
setara dengan ransum komersil (Tabel 2). 
Tercapainya isoprotein ransum-ransum substitusi 
(RB‒RD) dengan ransum kontrol (RA) dikarenakan 
kandungan protein bahan pakan campuran 
fermentasi yang dianalisis di Laboratorium 
Penguji Baristand Industri Banda Aceh adalah 
17,64%. Meskipun lebih rendah dari hasil 
perhitungan (20%), kandungan protein di dalam 
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ransum substitusinya masih memenuhi. Lee et al. 
(1977) menyarankan untuk daerah tropis (28°C), 
kandungan protein 18-20% optimal untuk puyuh 
periode produksi, di bawah atau di atas kisaran 
tersebut menjadi tidak efisien.  
Kandungan serat kasar bahan pakan 
campuran fermentasi hasil analisis laboratorium 
lebih rendah dibandingkan dengan sebelum 
difermentasi (Tabel 3). Hal ini memperlihatkan 
fermentasi dapat menurunkan serat kasar sesuai 
dengan pendapat Muhammad dan Oloyede (2009). 
Penggantian sebagian protein yang 
terkandung di dalam ransum komersil dengan 
protein yang terkandung di dalam bahan 
fermentasi yang terutama berasal dari TLIL tidak 
menekan produksi, berat, dan massa telur puyuh. 
Hal ini dikarenakan TLIL masih mengandung 
nilai gizi yang baik. Protein di dalam tepung ikan 
tersusun oleh asam-asam amino esensial yang 
kompleks di antaranya asam amino lisin dan 
metionin yang sangat dibutuhkan oleh unggas 
(Purnamasari et al., 2006).  
Meskipun protein di dalam tepung ikan ini 
sebagian besar berbentuk keratin yang berasal dari 
bagian kulitnya, keratin ini kemungkinan terurai 
setelah mengalami proses fermentasi dengan 
menggunakan binosil. Binosil mengandung 
Bakteri Asam Lakat (BAL) Lactobacillus 
delbreclei, Lactobacillus collonoides, 
Enterococcus, Leuconostoc, Pedicoccus, yeast, 
dan fungi (LIPI, 2018). Supriyati et al. (2000) 
mengatakan keratin dapat diurai oleh Bacillus 
licheniformis and Bacillus sp. dan meningkatkan 
kecernaan protein dari 13,09 menjadi 56,43 dan 
57,05%. 
 Produksi telur puyuh penelitian dari semua 
perlakuan yaitu berkisar 52,45-62,68%. 
Berdasarkan Makund (2006), pemberian pakan 
dengan kandungan energi 2.900 kkal/kg cukup 
untuk produksi telur optimum yaitu 78,59% pada 
umur 9-19 minggu. Produksi telur yang kurang 
optimal dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti 
strain, umur pertama bertelur, kematian sebelum 
masa bertelur, konsumsi pakan, dan kandungan 
protein pakan (North dan Bell, 1990).  
Kandungan protein di dalam semua ransum 
perlakuan termasuk ransum kontrol berada di 
batas ambang minimal kebutuhan gizi puyuh. 
Ransum kontrol yang digunakan adalah ransum 
untuk ayam petelur dengan kandungan protein 
18%. Upaya menaikkan kadar protein sampai 20% 
di dalam ransum substitusi tidak berhasil. 
Kandungan protein bahan pakan campuran 
fermentasi hasil analisis laboratorium (17,64%) 
lebih rendah daripada sebelum difermentasi 
(20%). Hal ini karena kandungan nutrisi bahan 
pakan sebelum difermentasi didasarkan pada hasil 
perhitungan. Kemungkinan kandungan protein 
bahan-bahan pakan yang digunakan dalam 
penelitian ini lebih rendah daripada yang 
dilaporkan oleh beberapa sumber. Hal ini 
mengakibatkan kandungan protein di dalam bahan 
pakan campuran sebelum difermentasi menjadi 
over estimated. 
Meskipun secara statistik tidak nyata, rataan 
berat telur dari puyuh-puyuh yang diberi ransum 
substitusi cenderung menurun. Akan tetapi, berat 
telur masih tergolong tinggi dibandingkan dengan 
berat telur puyuh umumnya pada umur yang sama. 
Berdasarkan Eishu et al. (2005), puyuh yang 
berumur 8-9 minggu pada suhu lingkungan 
22,5°C-32°C dengan pemberian pakan 
mengandung protein 22% menghasilkan telur 
dengan bobot 9,2 gram.  
Konsumsi dan Konversi Ransum  
Total konsumsi ransum dalam penelitian ini 
dihitung selama 7 minggu pemeliharaan. Rata-rata 
konsumsi dan konversi ransum puyuh penelitian 
diperlihatkan pada Tabel 4 dan gambar 1. 
 
Tabel 4. Rata-rata konsumsi dan konversi ransum  
Parameter Substitusi ransum komersil dengan bahan pakan fermentasi 
RA (0%) RB (10%) RC (20%) RD (30%) 
Rata-rata konsumsi ransum per hari 
(g/ekor/hari) 
24,21±1,29 23,93±1,26 24,79±0,82 22,52±0,44 
Rata-rata konversi ransum 
(g konsumsi ransum/g massa telur) 
4,19±0,52 4,60±0,76 4,17±1,06 3,88±0,13 
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Gambar 1. Rataan konsumsi dan konversi ransum puyuh 
 
Hasil sidik ragam diperoleh substitusi 
ransum komersil dengan bahan pakan campuran 
fermentasi TLIL + TDI + menir + dedak jagung + 
tepung kulit kerang fermentasi tidak berpengaruh 
nyata (P>0,05) terhadap konsumsi ransum. 
Meskipun mengandung 11% TDI, penggunaan 
bahan pakan campuran fermentasi tersebut sampai 
30% sebagai substitusi ransum komersil tidak 
nyata menurunkan konsumsi ransum. Hasil 
penelitian yang dilaporkan oleh Setianto et al. 
(2005) memperlihatkan penggunaan TDI sampai 
10% sebagai substitusi jagung tidak berpengaruh 
nyata pada konsumsi ransum puyuh umur 1-5 
minggu.  
Secara umum, tingkatan konsumsi ransum 
puyuh penelitian yaitu berkisar 22,52-24,79 
g/ekor/hari. Hal ini sesuai dengan pernyataan Evy 
et al. (2011), konsumsi pakan puyuh sekitar 20-25 
gram per ekor per hari. Hal yang sama dikatakan 
oleh Sunarno (2004), kebutuhan pakan puyuh 
yaitu 14-24 gram/ekor/hari. Dalam penelitian ini, 
pemberian ransum dilakukan ad libitum, di mana 
ransum tersedia setiap saat dengan batasan 
maksimal 35 g/ekor/hari.  
Konversi ransum puyuh dalam penelitian 
termasuk agak tinggi, berkisar 3,88-4,60. Menurut 
Makund (2006), konversi pakan puyuh umur 9-19 
minggu dengan kandungan energi 2.700 kkal/kg 
adalah 3,43, sedangkan dengan kandungan energi 
2.900 kkal/kg adalah 3,34. Angka konversi 
ransum yang lebih tinggi dalam penelitian ini 
disebabkan tingkat produksi telurnya yang lebih 
rendah. 
Berat Badan Akhir dan PBB  
Berat badan akhir (BBA) puyuh dalam 
penelitian ini adalah berat badan pada umur 14 
minggu atau selama 10 minggu pemeliharaan. 
Pertambahan Berat Badan (PBB) adalah selisih 
berat badan akhir penelitian dengan berat badan 
awal penelitian (umur 4 minggu). Rataan BBA 
dan PBB puyuh selama penelitian dapat dilihat 
pada Tabel 5.  
Hasil sidik ragam diperoleh substitusi 
ransum komersil dengan bahan pakan campuran 
fermentasi TLIL + TDI + menir + dedak jagung + 
tepung kulit kerang fermentasi tidak berpengaruh 
nyata (P>0,05) terhadap BBA dan PBB puyuh. 
Meskipun demikian, ada kecenderungan BBA dan 
PBB menurun pada puyuh-puyuh yang diberi 
bahan pakan campuran fermentasi tersebut. Hasil 
penelitian yang dilaporkan oleh Setianto et al. 
(2005) memperlihatkan penggunaan TDI sampai 
10% sebagai substitusi jagung nyata (P<0,05) 
menurunkan BBA puyuh. 
 
Tabel 5. Rata-rata berat badan akhir dan pertambahan berat badan puyuh penelitian 
Parameter 
Substitusi ransum komersil dengan bahan pakan fermentasi  
RA (0%) RB (10%) RC (20%) RD (30%) 
Rata-Rata BBA pada Umur 14 
minggu (g/ekor) 
162,30±8,63 159,10±11,81 160,65±4,21 155,90±2,54 
Rata-rata PBB Selama 10 minggu 
(g/ekor/minggu) 
10,55±18,00 6,45±11,58 8,75±18,34 4,60±13,01 
 
Secara umum, BBA puyuh pada semua 
perlakuan dalam penelitian pada umur 14 minggu 
termasuk baik, berkisar 155,90-162,30 gram/ekor. 
Sesuai laporan Wuryadi (2011), bobot badan 
puyuh betina dapat mencapai 150 g/ekor. 
Pertambahan berat badan per minggu untuk semua 
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perlakuan yaitu dengan kisaran 4,60-10,55
 
gram/ekor/minggu. Ini menunjukkan bahwa 
puyuh-puyuh penelitian cukup mendapatkan zat-
zat gizi dari semua ransum perlakuan. Sesuai 
pendapat Suharno dan Nazaruddin (1994), PBB 
dipengaruhi oleh gizi yang terkandung dalam 
ransum, selain faktor lain seperti suhu lingkungan, 
jenis ternak, dan tipe ternak.  
KESIMPULAN 
Dari hasil penelitian dapat disimpulkan 
bahwa ransum komersil ayam petelur dapat 
disubstitusi sampai 30% dengan bahan pakan 
campuran fermentasi tepung limbah ikan leubim 
20% + tepung daun indigofera 11% + menir 
45,4% + dedak jagung 20% + tepung kulit kerang 
3,6% tanpa secara nyata menurunkan produksi, 
berat, dan massa telur puyuh, konsumsi dan 
konversi ransum, serta berat badan dan 
pertambahan berat badan puyuh.  
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